Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

STRATEGI GURU PKN DALAM MENANAMKAN NILAI ANTI BULLYING PADA
SISWA KELAS VII C SMP NEGERI 3 PALAKKA

Ulva', Marwah?, Rasid Ridha3
1.23Universitas Muhammadiyah Bone, Bone
Tulvaa003@icloud.com

ABSTRACT

This study aims to analyze the strategies employed by Civic Education (PKn)
teachers in instilling anti-bullying values among seventh-grade students of class VII
C at SMP Negeri 3 Palakka. Bullying remains a recurring issue in school
environments and negatively affects students’ character development and
psychological well-being; therefore, the role of Civic Education teachers is essential
in fostering moral, social, and humanitarian values to create a safe and respectful
learning atmosphere. This research applied a qualitative approach using a
descriptive method. Data were collected through observation, interviews, and
documentation involving teachers and students directly. Data analysis was
conducted in depth to describe the instructional strategies implemented in promoting
anti-bullying values. The findings indicate that Civic Education teachers applied
contextual learning strategies by integrating anti-bullying content into relevant
learning topics, utilizing discussion and case study methods to enhance students’
critical awareness, and building positive emotional relationships to establish an open
and inclusive classroom climate. In addition, teachers demonstrated positive
behavior as role models through daily interactions at school. These strategies were
proven to improve students’ understanding, empathy, and social responsibility in
preventing bullying behavior. The study concludes that Civic Education learning
strategies contribute not only to students’ cognitive development but also to affective
and psychomotor domains in shaping anti-bullying character.

Keywords: Teacher strategies, Civic Education, Anti-bullying values, Junior High
School students

ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis strategi guru Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) dalam menanamkan nilai-nilai anti bullying pada siswa
kelas VII C di SMP Negeri 3 Palakka. Bullying masih menjadi permasalahan yang
kerap terjadi di lingkungan sekolah dan berdampak negatif terhadap perkembangan
karakter serta kondisi psikologis peserta didik, sehingga diperlukan peran aktif guru
PKn dalam menanamkan nilai moral, sosial, dan kemanusiaan guna menciptakan
lingkungan belajar yang aman dan saling menghargai. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, dengan teknik pengumpulan data
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melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi yang melibatkan guru dan siswa
secara langsung. Analisis data dilakukan secara mendalam untuk menggambarkan
strategi pembelajaran yang diterapkan dalam menanamkan nilai anti bullying. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa guru PKn menerapkan strategi pembelajaran
kontekstual melalui integrasi materi anti bullying dalam topik pembelajaran yang
relevan, penggunaan metode diskusi dan studi kasus untuk meningkatkan
kesadaran kritis siswa, serta pembangunan hubungan emosional yang positif guna
menciptakan suasana kelas yang terbuka dan inklusif. Selain itu, guru memberikan
keteladanan melalui perilaku positif dalam interaksi sehari-hari di sekolah. Strategi
tersebut terbukti mampu meningkatkan pemahaman, sikap empati, dan tanggung
jawab sosial siswa dalam mencegah perilaku bullying. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa strategi pembelajaran PKn berkontribusi pada penguatan aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik siswa dalam pembentukan karakter anti bullying.

Kata Kunci: Strategi guru, Pendidikan Kewarganegaraan, Nilai anti bullying, Siswa
SMP

A.Pendahuluan memiliki tanggung jawab strategis

Fenomena bullying masih dalam menciptakan lingkungan

menjadi permasalahan serius dalam belajar yang aman, inklusif, dan

dunia pendidikan karena berdampak

negatif terhadap perkembangan
psikologis, sosial, serta pembentukan
karakter peserta didik. Bullying tidak
hanya menimbulkan rasa takut dan
ketidaknyamanan  di  lingkungan
sekolah, tetapi juga dapat
menghambat proses pembelajaran
serta perkembangan moral siswa.
Berbagai penelitian dalam lima tahun
terakhir menunjukkan bahwa kasus
perundungan di lingkungan sekolah
menengah masih sering terjadi dan
memerlukan intervensi pendidikan
yang sistematis dan berkelanjutan
(UNESCO, 2021; Kemendikbudristek,

2022). Oleh karena itu, sekolah

berorientasi pada nilai kemanusiaan.

Dalam konteks pendidikan
formal, mata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) memiliki
peran penting dalam menanamkan
nilai moral, karakter kebangsaan,
serta sikap toleransi dan
penghormatan terhadap sesama.
Pembelajaran PKn tidak hanya
berfokus pada aspek kognitif, tetapi
juga menekankan pembentukan sikap
sosial dan perilaku demokratis siswa
melalui internalisasi nilai-nilai karakter
(Suryadi, 2021;
Nugroho, 2023). Guru PKn berperan
sebagai fasilitator sekaligus teladan

Rahmawati &

dalam membangun kesadaran siswa
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mengenai pentingnya empati,
tanggung jawab  sosial, serta
penolakan terhadap segala bentuk
kekerasan, termasuk bullying.
Strategi pedagogis yang tepat
menjadi  faktor penting dalam
keberhasilan penanaman nilai anti
bullying di sekolah. Pendekatan
pembelajaran kontekstual, diskusi
reflektif, studi kasus, serta
keteladanan guru terbukti mampu
meningkatkan kesadaran sosial dan
perilaku prososial peserta didik
(Hidayat et al., 2022; Putri & Santoso,
2024). Namun

implementasi strategi guru dalam

demikian,

mengintegrasikan nilai anti bullying ke
dalam pembelajaran PKn masih
memerlukan kajian empiris yang
mendalam, khususnya pada tingkat
sekolah menengah pertama.
Berdasarkan latar belakang
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis strategi guru Pendidikan
Kewarganegaraan dalam
menanamkan nilai-nilai anti bullying
pada siswa kelas VII C di SMP Negeri
3 Palakka. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi
akademik dan  praktis  dalam
penguatan pendidikan karakter serta
melalui

pencegahan bullying

pembelajaran PKn di lingkungan

sekolah.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif yang bertujuan
untuk memahami secara mendalam
Pendidikan

Kewarganegaraan  (PKn) dalam

strategi guru

menanamkan nilai anti-bullying di

lingkungan sekolah. Penelitian
dilaksanakan di SMP Negeri 3
Palakka pada bulan Juni 2025 dengan
subjek penelitian meliputi guru PKn
sebagai informan utama serta siswa
kelas VIl C sebagai informan
pendukung.

Sumber data terdiri atas data
primer yang diperoleh  melalui
interaksi langsung dengan guru dan
siswa, serta data sekunder berupa
hasil observasi pembelajaran dan
dokumen sekolah yang relevan
dengan penguatan karakter dan
pencegahan  bullying.  Instrumen
utama penelitian adalah peneliti
sendiri  yang dibantu perangkat
pendukung seperti pedoman
wawancara, lembar observasi, serta
dokumentasi berupa rekaman dan

foto kegiatan pembelajaran.
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Teknik  pengumpulan data

dilakukan melalui wawancara
mendalam, observasi terhadap proses
pembelajaran dan interaksi sosial
siswa, serta studi dokumentasi
terhadap perangkat pembelajaran dan
kebijakan sekolah. Analisis data
dilakukan secara kualitatif melalui
tahapan reduksi data, penyajian data
secara naratif, serta penarikan
kesimpulan dan verifikasi temuan
menggunakan teknik member
checking guna memastikan

keabsahan data penelitian.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis strategi guru Pendidikan
(PKn)  dalam
menanamkan nilai anti-bullying pada
siswa kelas VIl C SMP Negeri 3
Palakka. Data diperoleh melalui

Kewarganegaraan

observasi pembelajaran, wawancara
dengan guru dan siswa, serta
dokumentasi kegiatan sekolah yang
kemudian dianalisis secara kualitatif
deskriptif melalui tahapan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Subjek penelitian terdiri atas
satu orang guru PKn sebagai informan
utama dan siswa kelas VIl C sebagai
informan

pendukung.  Komposisi

subjek penelitian ditunjukkan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Komposisi Subjek Penelitian

No Subjek Jumlah

1 Guru PKn 1 orang

2  Siswa laki-laki 11 orang

3 Siswa perempuan 10 orang

Total siswa 21 orang

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa guru PKn menerapkan strategi
pembelajaran yang bersifat integratif
dan kontekstual dalam menanamkan
nilai anti-bullying. Nilai anti-bullying
tidak diajarkan sebagai materi
tersendiri, tetapi diintegrasikan ke
dalam materi PKn yang berkaitan
dengan nilai toleransi, hak asasi
manusia, norma  sosial, dan
kehidupan demokratis.

Guru mengintegrasikan nilai
anti-bullying ke dalam materi PKn
melalui diskusi kelas, studi kasus,
pemberian contoh nyata, serta
penggunaan media pembelajaran
seperti video edukatif dan cerita
inspiratif. Pendekatan pembelajaran
tidak hanya berfokus pada aspek
kognitif, tetapi juga menyentuh ranah
afektif dan sosial siswa melalui
pembiasaan sikap saling menghargai

dan empati antarsiswa. Pendekatan

261



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

personal juga dilakukan melalui dialog
langsung dan pemberian nasihat
kepada siswa yang menunjukkan
perilaku  bullying. Strategi yang
diterapkan guru dapat dilihat pada

Tabel 2.
Tabel 2. Strategi Guru PKn dalam

Penanaman Nilai Anti-Bullying

No Strategi Bentuk Implementasi
Penyisipan nilai anti-

1 Integrasi materi bullying dalam
pembelajaran PKn

. . Membahas fenomena

—— Diskusi .

sosial dan pengalaman
kelompok

siswa

Analisis contoh perilaku

3 Studi kasus

bullying
e Pendekatan Komunikasi terbuka guru
emosional dan siswa
e Keteladanan  Memberikan contoh
guru sikap saling menghargai

Penggunaan metode diskusi
dan studi kasus terbukti mampu
meningkatkan partisipasi siswa dalam
pembelajaran. Siswa diberikan
kesempatan untuk mengemukakan
pendapat, menganalisis dampak
perilaku bullying, serta memahami
pentingnya sikap saling menghormati.
Pendekatan ini  memperlihatkan
bahwa pembelajaran PKn tidak hanya
menekankan penguasaan materi,

tetapi juga penguatan aspek afektif

dan sosial siswa. Keteladanan guru
menjadi faktor penting karena perilaku
guru secara langsung menjadi model
bagi siswa dalam berinteraksi sosial.

Hasil wawancara menunjukkan
bahwa siswa memahami bullying
sebagai tindakan yang merugikan dan
menyakitkan sehingga perlu dihindari.
Perubahan perilaku siswa terlihat dari
meningkatnya sikap saling
menghormati serta terciptanya
suasana kelas yang lebih kondusif
dan harmonis.

Temuan tersebut menunjukkan
bahwa strategi guru PKn mampu
menyentuh tiga ranah pembelajaran
sekaligus, yaitu kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Siswa tidak hanya
mengetahui definisi bullying, tetapi
juga menunjukkan perubahan sikap
dalam kehidupan sehari-hari di
sekolah. Hal ini memperkuat fungsi
Pendidikan
sebagai pendidikan nilai dan karakter

Kewarganegaraan

yang berorientasi pada pembentukan
warga negara yang beretika dan
bertanggung jawab.

Kendala tersebut menunjukkan
bahwa keberhasilan penanaman nilai
anti-bullying tidak hanya bergantung
pada proses pembelajaran di kelas,
tetapi juga dipengaruhi oleh faktor
lingkungan sosial dan keluarga siswa.
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Oleh karena itu, diperlukan sinergi
antara sekolah, guru, orang tua, dan
lingkungan masyarakat dalam
membangun budaya sekolah yang
aman dan bebas bullying.

Temuan penelitian
menunjukkan bahwa strategi guru
PKn dalam menanamkan nilai anti-
bullying dilakukan melalui pendekatan
pembelajaran karakter yang
terintegrasi dal am proses
pembelajaran. Strategi ini sejalan
dengan konsep pendidikan karakter
yang menekankan keteladanan,
pembiasaan nilai moral, serta
lingkungan belajar yang mendukung
perkembangan sosial-emosional
siswa.

Penggunaan metode diskusi
dan studi kasus terbukti efektif dalam
meningkatkan kesadaran kritis siswa
terhadap perilaku bullying karena
siswa tidak hanya menerima materi
secara teoritis, tetapi juga
merefleksikan pengalaman sosial
mereka. Pendekatan personal yang
dilakukan guru memperkuat
hubungan emosional antara guru dan
siswa sehingga siswa merasa aman
untuk terbuka terhadap permasalahan
yang dialami.

Meskipun demikian, penelitian
menemukan adanya kendala berupa

pengaruh lingkungan keluarga dan
sosial yang masih menganggap
bullying sebagai perilaku wajar. Hal ini
menunjukkan bahwa keberhasilan
pendidikan anti-bullying memerlukan
sinergi antara sekolah, keluarga, dan
masyarakat.

Secara keseluruhan, strategi
guru PKn berkontribusi signifikan
dalam membentuk karakter siswa
yang lebih empatik, toleran, dan
bertanggung jawab sehingga
mendukung terciptanya lingkungan
sekolah yang bebas dari bullying.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di
SMP Negeri 3 Palakka, strategi guru
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)
dalam menanamkan nilai anti-bullying
pada siswa kelas VII C menunjukkan
efektivitas yang signifikan. Guru
mengintegrasikan nilai anti-bullying
dalam materi pembelajaran PKn
melalui metode diskusi, studi kasus,
serta pendekatan personal yang
menekankan pembinaan karakter dan
hubungan emosional dengan siswa.
Implementasi strategi tidak hanya
dilakukan melalui penyampaian materi
pembelajaran, tetapi juga melalui
keteladanan  sikap, pembiasaan

perilaku positif, serta penciptaan
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lingkungan belajar yang aman,
nyaman, dan inklusif. Respons siswa
terhadap strategi tersebut tergolong
positif, ditandai dengan meningkatnya
pemahaman  mengenai dampak
bullying, berkembangnya sikap saling
menghargai, serta terciptanya
suasana kelas yang lebih kondusif.
Meskipun demikian, pelaksanaan
penanaman nilai anti-bullying masih
menghadapi kendala yang
dipengaruhi oleh lingkungan keluarga

dan sosial siswa yang Dbelum

sepenuhnya mendukung
pembentukan karakter anti-
kekerasan. Oleh karena itu,

diperlukan sinergi antara sekolah,
keluarga, dan masyarakat dalam
memperkuat  pendidikan  karakter
secara berkelanjutan. Guru PKn
disarankan terus mengembangkan
strategi pembelajaran yang inovatif
dan humanis, siswa diharapkan
meningkatkan kesadaran sosial dan
empati terhadap sesama, sementara
pihak sekolah perlu memperkuat
program pendidikan karakter dan
kebijakan pencegahan bullying secara
sistematis. Penelitian selanjutnya
dianjurkan memperluas objek kajian
serta mengkaji faktor eksternal lain,
seperti pengaruh media sosial dan

pola asuh keluarga, guna

menghasilkan model pencegahan
bullying yang lebih komprehensif dan
berkelanjutan.
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